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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di wilayah Kelurahan Samaan Kota Malang mengenai pengaruh konseling gizi terhadap tingkat konsumsi dan penambahan berat badan ibu hamil pencegahan kejadian stunting pada balita didapatkan Kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat konsumsi energy ibu hamil sebagian besar termasuk katagori defisit <70% AKG (50%). Jumlah konsumsi energy sebelum dilakukan konseling gizi didapati rata-rata sebesar 1279,8 kkal, dan sesudah dilakukan konseling gizi rata-rata responden meningkat sebesar 2012,3 kkal. 
2. Tingkat konsumsi protein ibu hamil sebagian besar termasuk katagori kurang 70-80% AKG (33,3%). Jumlah konsumsi protein sebelum dilakukan konseling gizi didapati rata-rata sebesar 42,2 gram. Sesudah dilakukan konseling gizi rata-rata responden meningkat sebesar 58,8 gram. 
3. Tingkat konsumsi Zat Besi (Fe) ibu hamil Sebagian besar termasuk kategori defisit <70% AKG (100%). Jumlah konsumsi zat besi (Fe) sebelum dilakukan konseling gizi didapati rat-rata sebesar 7,7 gram. Sesudah dilakukan konseling gizi rata-rata responden meningkat sebesar 11,1 gram. 
4. Penambahan berat badan pada ibu hamil selama penelitian terjadi kenaikan sejumlah 5 responden tetapi 1 responden tidak mengalami kenaikan berat badan. Sedangkan hasil analisis statistik terdapat perbedaan yang signifikan  antara kenaikan berat badan ibu hamil sebelum intervensi dan setelah intervensi. 
B. Saran
1. Bagi pihak responden diharapkan lebih memperhatikan konsumsi yang baik untuk pemenuhan gizi  ibu dan janin yang dikandungnya. Sehingga dalam hal ini dapat mencegah terjadinya KEK pada ibu hamil. Ibu hamil sebelum dilakukan konseling berada dikategori defisit <70% AKG, karena ibu selama hamil sebaiknya menambah konsumsi sebesar 300 kalori setiap harinya untuk memenuhi energi selama hamil. 
2. Bagi pihak Petugas Kesehatan diharapkan untuk secara berkala mengadakan konseling mengenai kesehatan dan gizi dengan menggunakan media leaflet atau dengan variasi media lain, karena konseling gizi dapat menjadi salah satu alternative yang harus dilakukan untuk mengajak ibu hamil untuk memahami apa yang harus dikonsumsi selama hamil. 
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